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BAB  III 

METODE  PENELITIAN 

 

Pada bab tiga ini akan dibahas tentang (1) pendekatan dan metode  

penelitian, (2) lokasi dan subjek penelitian, (3) teknik pengumpulan data,  (4) 

teknik pengelolaan dan pengumpulan data, (5) prosedur penelitian dan (6) 

kegiatan  prasurvey 

A. Pendekatan dan Metode  

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian dan pengembangan 

(Research and Development). Ada dua pendekatan yang digunakan dalam 

pelaksanaan penelitian dan pengembangan (Reseach and Development) yaitu 

deskriptif dan evaluatif.  Metode deskriptif digunakan dalam penelitian awal 

untuk menghimpun data tentang kondisi yang ada, sedangkan metode evaluatif 

digunakan untuk mengevaluasi proses ujicoba pengembangan suatu produk. 

Produk dikembangkan melalui serangkaian ujicoba dan setiap uji coba diadakan 

evaluasi, baik evaluasi hasil maupun evaluasi proses selanjutnya terhadap temuan-

temuan hasil uji coba tersebut diadakan penyempurnaan.  

Konsep dan prinsip  Reseach and Development (R&D) secara jelas ditulis 

oleh Borg dan Gall (1979:624) sebagai berikut: education research and 

development is a process used to develop and validate education product. Penelitian 

dan pengembangan adalah suatu proses yang digunakan untuk mengembangkan 

dan memvalidasi produk-produk pendidikan. Borg and Gall (1979:626) 

menjelaskan bahwa ada sepuluh (10) langkah yang digunakan dalam  Reseach 
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and Development (R&D) yaitu (1) reseach and information collecting, (2) 

planning, (3) develop preliminary form product, (4) prelimanary field testing, (5) 

main product revision, (6) main filed testing, (7) operational product revision, (8) 

operational product revision, (9) final product revision, (10) dissemination and 

distribution. 

Sukmadinata (2009:169-170)  memberikan penjelasan tentang sepuluh 

langkah  Reseach and Development (R&D) yang dikemukakan oleh Borg and Gall 

dalam proses penelitian pengembangan sebagai berikut:  

1) Penelitian pengumpulan informasi (reseach and information collecting) 

termasuk di dalamnya review literatur, observasi  kelas dan persiapan laporan), 

pengumpulan informasi mengenai data lapangan berdasarkan studi awal dan 

studi literatur yang menunjang terhadap kemampuan membaca siswa dalam 

pembelajaran bahasa Arab.  

2) Perencanaan (planning). Menyusun rencana penelitian, meliputi kemampuan-

kemampuan yang diperlukan dalam pelaksanaan penelitian, rumusan tujuan 

yang hendak dicapai dengan penelitian tersebut, desain  atau langkah-langkah 

penelitian,  kemungkinan pengujian dalam lingkup terbatas. 

3) Pengembangan draf produk (develop preliminary form of product). 

Pengembangan bahan pembelajaran, proses pembelajaran dan instrumen 

evaluasi termasuk di dalamnya persiapan materi belajar, buku-buku yang 

digunakan, media dan evaluasi.  

4) Ujicoba lapangan awal (prelimanary field testing). Uji coba di lapangan  

melibatkan sekolah dalam jumlah  terbatas.  Selama uji coba diadakan 
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pengamatan, wawancara dan pengedaran angket. Dalam hal ini dilakukan 

analisis data berdasarkan angket dan observasi. Uji coba terbatas  dilakukan 

melibatkan satu sekolah dan kelas tertentu.   

5) Merivisi hasil uji coba  (main product revision). Memperbaiki atau 

menyempurnakan hasil ujicoba.  

6) Ujicoba lapangan luas (Main field testing). Melibatkan  sekolah dalam jumlah 

yang lebih banyak. Data kuantitatif kemampuan siswa sebelum dan sesudah  

(post test) menggunakan model  yang diujicobakan dikumpulkan. Hasil-hasil  

pengumpulan data dievaluasi  sesuai tujuan. Uji coba luas akan dilakukan 

terhadap tiga (3) Madrasah Aliyah dengan kategori rendah, sedang, dan tinggi 

7) Revisi terhadap produk utama atau penyempurnaan produk hasil uji lapangan  

(operasional product revision).  Menyempurnakan produk hasil uji lapangan 

8) Ujicoba operasional (operasional field testing). Melibatkan sekolah dalam 

jumlah yang lebih banyak lagi. Pengujian dilakukan melalui angket, 

wawancara dan observasi dan analisis hasilnya.  

9) Revisi produk akhir  (final product revision). Penyempurnaan didasarkan 

masukan dari uji pelaksanaan lapangan 

10) Desiminasi dan implementasi (dissemination and implementation). Melaporkan 

hasilnya  dalam pertemuan profesional  dan dalam jurnal. Bekerjasama dengan 

penerbit untuk penerbitan. Memonitor penyebaran untuk pengontrolan kualitas.  

Siklus research and development (R&D) terdiri dari studi hasil-hasil 

penelitian untuk mengembangkan produk berdasarkan temuan hasil studi, 

melakukan uji lapangan, dan terakhir memperbaiki produk tersebut 
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berdasarkan temuan lapangan. Dari sepuluh  langkah tersebut diatas, dapat 

disederhanakan menjadi tiga  langkah dasar (Sukmadinata, 2006: 184) yaitu : 

1). Kegiatan pendahuluan 

 Kegiatan yang dilakukan adalah studi literatur untuk mendapatkan gambaran 

tentang model pengembangan kurikulum.  

 Melakukan pra survey ke lapangan untuk mengetahui gambaran pembelajaran 

di kelas dan faktor-faktor yang mendukungnya. 

2). Rancangan dan penyusunan model 

 Menyusun desain model  

 Mendiskusikan dengan guru di lapangan 

 Menyusun draft awal 

 Mendiskusikan dengan pakar dan dosen 

3).  Ujicoba model 

 Melakukan ujicoba terbatas pada lingkup kelas, merupakan implementasi 

desain model, evaluasi dan penyempurnaan 

 Melakukan ujicoba lebih luas, merupakan implementasi desain model, evaluasi 

dan penyempurnaan sampai diperoleh model yang terbaik. 

Ketiga tahap tersebut tidak dilakukan secara keseluruhan dalam penelitian 

ini, sesuai dengan pendapat Sukmadinata (2009:187) bahwa untuk peneliti 

program S2  atau penyusunan tesis, kegiatan  penelitian dan pengembangan dapat 

dihentikan sampai dihasilkan draft final tanpa pengujian final. 

 Sesuai dengan tahap-tahap pelaksanaan penelitian di atas,  pengembangan 

model pembelajaran remedial tutor sebaya untuk meningkatkan kemampuan 
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membaca siswa pada mata pelajaran bahasa Arab di kelas X  Madrasah Aliyah 

Kabupaten Ketapang  Provinsi Kalimantan Barat  menggunakan langkah-langkah 

sebagai berikut:  

Bagan 3.1. 

Langkah-langkah penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah-langkah penelitian di atas dapat diuraikan menjadi beberapa 

kegiatan sebagai berikut. 

1.  Studi Pendahuluan 

Studi pendahuluan merupakan studi awal yang dilaksanakan untuk 

mengidentifikasi proses pembelajaran bahasa Arab saat ini di Madrasah Aliyah 

sebagai bahan pertimbangan  dalam mengembangkan model pembelajaran 

remedial tutor  sebaya. Kegiatan yang dilakukan pada studi pendahuluan adalah 

sebagai berikut: 

 
1. Kajian 

literatur 

2. Pra survey 

1. Perencanaan model 

2. Perencanaan uji 

lapangan 

3. penyusunan draft awal 

4. uji kelayakan  

 

1. Uji coba 

terbatas 

2. Uji coba lebih 

luas 

Uji Coba Model Perencanaan Dan Penyusunan 

Model 

Studi Pendahuluan 

Hasil kajian literatur 

dan Prasurvey 

Draft awal model 

pembelajaran remedial tutor 

sebaya 

connected 

Hipotesis model 

pembelajaran 

remedial tutor sebaya 
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a) Studi pustaka  dan studi dokumentasi  ditujukan untuk menghimpun dan 

mengkaji teori-teori  yang mendasari konsep  berkaitan dengan pembelajaran 

remedial tutor sebaya, kemampuan membaca pada mata pelajaran bahasa Arab, 

standar kompetensi dan kompetensi dasar (SK-KD) mata pelajaran bahasa arab 

serta penelitian terdahulu  yang berkaitan dengan pengembangan model 

pembelajaran remedial tutor sebaya 

b) Melakukan  kegiatan  prasurvey lapangan  di Madrasah Aliyah yang ada di 

Kabupaten Ketapang  untuk menghimpun data yang berkaitan  dengan 

kurikulum yang digunakan, proses pembelajaran yang sedang berlangsung, 

sarana/fasilitas dan evaluasi  yang  dilakukan  pada mata pelajaran bahasa Arab 

Hasil  studi  pendahuluan  ini digunakan  sebagai  bahan  pertimbangan  

dalam mengembangan  model  pembelajaran  remedial tutor sebaya untuk 

meningkatkan kemampuan membaca siswa pada mata pelajaran bahasa Arab di 

Madrasah Aliyah Kabupaten Ketapang  Kalimantan Barat.  

 

2. Perencanaan dan Pengembangan  Model pembelajaran Remedial Tutor 

Sebaya  

Perencanaan dan pengembangan  model pembelajaran remedial tutor 

sebaya  dilakukan meliputi beberapa tahap: 

a) Perencanaan pembelajaran yang meliputi  kegiatan: (1) analisis komponen 

pembelajaran yang terdiri dari  analisis  tujuan pembelajaran, analisis materi 

pembelajaran, analisis strategi atau metode pembelajaran, dan analisis evaluasi,  
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(2) penyusunan skenario pembelajaran,  (3)  menyiapkan perangkat yang 

mendukung pelaksanaan pembelajaran remedial tutor sebaya 

b) Implementasi  pembelajaran 

c) Refleksi dan penyempurnaan model 

d) Evaluasi 

 

3. Uji Coba Model 

Pada pelaksanaan penelitian ini dilakukan uji coba model pembelajaran 

remedial tutor sebaya dengan kegiatan sebagai berikut. 

a) Uji Coba Terbatas 

Penelitian uji coba model terbatas dilaksanakan pada satu madrasah  yang 

telah ditetapkan yaitu Madrasah Aliyah Ash-Shufiyah Ketapang yang melibatkan 

40 siswa dan satu orang guru bahasa Arab dengan pertimbangan bahwa 

karakteristiknya relatif sama dengan subjek secara keseluruhan.  

Penetapan Madrasah Aliyah Ash-Shufiyah Ketapang sebagai tempat 

dilakukannya uji coba terbatas model pembelajaran remedial tutor sebaya 

dilakukan melalui teknik purposive sampling.  Menurut Nana Sudjana dan 

Ibrahim (2009:96) bahwa teknik ini digunakan apabila peneliti punya 

pertimbangan tertentu dalam menetapkan sampel sesuai dengan tujuan 

penelitiannya. 

Penetapan tersebut didasarkan pada kemungkinan dapat dilakukannya uji 

coba terbatas dan tidak ditemukan hambatan dari pihak Madrasah Aliyah Ash-

Shufiyah serta adanya kemauan dari pihak guru untuk melaksanakan model 
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pembelajaran yang ingin diuji cobakan. Faktor kerjasama dianggap penting karena 

selama  proses  uji coba  terbatas dilaksanakan dukungan dan bantuan guru 

sebagai subyek penelitian sangat diharapkan untuk menunjang keberhasilan 

penelitian. 

Pelaksanaan penelitian uji coba model terbatas ini dilakukan dalam bentuk 

siklus berulang  sampai diperoleh hasil nyata terjadinya perubahan kearah yang  

diharapkan. Aspek-aspek yang akan diteliti pada tahap ini adalah (1) perencanaan 

pembelajaran,  (2) implementasi draft model, (3) refleksi dan penyempurnaan 

model, dan (4) evaluasi. 

Selama uji coba berlangsung  peneliti melakukan pengujian dan perbaikan 

melalui monitoring dengan cermat sampai diperoleh data untuk bahan refleksi. 

Hasil pengamatan oleh guru dan peneliti ini menjadi bahan untuk dilakukannya 

revisi pada uji coba berikutnya. Dalam proses  uji coba berulang ini dilakukan 

pretest dan post test  yang bertujuan memperoleh  bahan pembanding peningkatan 

kemampuan siswa dalam membaca. 

b) Uji Coba Skala Lebih Luas 

Uji coba model lebih luas dilakukan dengan melibatkan 120 siswa  dan 

empat orang guru bahasa Arab. Madrasah Aliyah yang dijadikan sebagai tempat 

uji coba luas dipilih berdasarkan kategori kualifikasi tinggi, sedang, dan rendah. 

Oleh karena itu Madrasah Aliyah yang dipilih adalah Madrasah Aliyah yang 

mewakili masing-masing kategori tersebut. Setiap Madrasah Aliyah diambil 

sampel sebanyak satu kelas  sebagai kelas uji coba. Evaluasi dilakukan terhadap  

proses dan  hasil pembelajaran.   
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B. Lokasi dan Subyek Penelitian 

Hasil  pengembangan model pembelajaran remedial tutor sebaya 

diharapkan dapat menjadi alternatif  dalam pembelajaran bahasa Arab di 

Madrasah Aliyah pada umumnya dan Madrasah Aliyah yang berada di kabupaten 

Ketapang pada khususnya. Madrasah Aliyah yang menjadi subyek dalam 

penelitian ini adalah memiliki kriteria  sebagai berikut: 

1) Mengajarkan bahasa Arab minimal selama dua jam pelajaran dalam seminggu 

2) Melaksanakan pembelajaran remedial bagi siswa yang mengalami kesulitan 

dalam mencapai kompetensi pembelajaran bahasa Arab 

Subyek  penelitian berada di Kabupaten Ketapang Provinsi Kalimantan 

Barat terdapat 10  Madrasah Aliyah  baik negeri maupun swasta. Penelitian ini 

hanya dilakukan pada empat Madrasah Aliyah  dengan memperhatikan 

karakteristik, homogenitas, dan heteregonitas dan keterbatasan peneliti. Madrasah 

Aliyah Ash-shufiyah Ketapang sebagai lokasi  pengembangan dan uji coba 

terbatas, sedangkan uji coba luas dilakukan pada tiga Madrasah Aliyah yang 

berbeda dengan kategori rendah, sedang, dan tinggi di wilayah kabupaten 

Ketapang  seperti pada  tabel berikut:  

Tabel 3.1 

Daftar Madrasah Aliyah yang diteliti pada uji lapangan lebih luas 

NO NAMA MADRASAH WILAYAH KUALIFIKASI KET  

1. MAN  1 Ketapang Tinggi - 

2. MAN  2 Ketapang Sedang - 

3. MAS  Hidayaturrahman Ketapang Rendah - 
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Penelitian ini secara lebih khusus akan difokuskan pada: 

1) Siswa yang diteliti pada uji coba terbatas  adalah siswa kelas X Madrasah 

Aliyah  Ash-Shufiyah  tahun pelajaran 2010/2011 pada semester genap. 

2) Siswa yang diteliti   pada uji coba lebih luas adalah siswa kelas X Madrasah   

Aliyah tahun pelajaran 2010/2011 dengan mempertimbangkan jenis dan 

karakteristik madrasah (berkategori tinggi, sedang dan rendah)  yaitu  MAN 1, 

MAN 2, dan MAS Ar-Rahman. 

3) Guru-guru yang mengajar mata pelajaran bahasa Arab yang ada di empat 

Madrasah Aliyah tersebut  dan khususnya guru mata pelajaran bahasa Arab di 

kelas X. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Sesuai dengan data yang diperlukan  dalam penelitian ini, teknik 

pengumpulan data yang dipergunakan adalah kuesioner, studi dokumentasi, 

wawancara, observasi, dan tes. Penjelasan teknik pengumpulan data yang 

digunakan sebagai berikut: 

1) Kuesioner atau angket di gunakan untuk memperoleh data  atau informasi  

yang berhubungan dengan kondisi siswa, siswa, kondisi guru, kondisi 

pembelajaran remedial, faktor pendukung dan penghambat pembelajaran 

remedial, efektifitas model yang dikembangkan (siswa yang ditutori, tutor 

dan tahapan pembelajaran remedial), serta kelebihan dan kekurangan model 

yang dikembangkan 
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2) Studi dokumentasi yaitu mengumpulkan data-data dan literatur yang terkait 

sebagai bahan untuk menyusun desain. Selain itu dapat diperoleh dokumen-

dokumen yang menjadi sumber data dari  madrasah  yang menjadi subyek 

penelitian. 

3) Wawancara merupakan teknik pemerolehan data melalui tanya jawab dengan 

pihak yang berhubungan dengan permasalahan yang menjadi fokus dalam 

penelitian ini. Wawancara dilakukan terhadap guru-guru yang mengajar mata 

pelajaran bahasa Arab. Wawancara dilakukan untuk memperoleh data atau 

informasi  yang berhubungan dengan kegiatan siswa dalam rangka 

mendapatkan  data tentang keadaan di lapangan dalam pembelajaran remedial 

bahasa Arab di Madrasah Aliyah dan mengetahui berbagai masalah yang 

dihadapi. 

4) Observasi digunakan  untuk menggali kemampuan guru dan kondisi yang ada 

serta program yang dijalankan dalam pembelajaran bahasa arab baik sebelum 

penelitian maupun saat berlangsungnya penelitian. 

5) Tes digunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam mengikuti 

pembelajaran sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran 

remedial tutor sebaya. Selain itu juga untuk melihat keefektifan desain yang 

diujicobakan. 

Pengumpulan data memerlukan instrument atau alat pengumpul data. 

Sebelum peneliti menyusun instrument penelitian,   terlebih dahulu dibuat kisi-

kisi penyusunan instrument  sehingga pembuatan instrument mengacu kepada 

kisi-kisi tersebut. Kisi-kisi penyusunan instrument  dalam penelitian ini terdiri 
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atas empat komponen yaitu (1) variabel dan sub variabel, (2) aspek yang diukur, 

(3) responsden dan (4) teknik pengumpul data. Selanjutnya berdasarkan teknik 

pengumpulan data, instrument yang dipergunakan dalam penelitian ini yaitu (1) 

kuesioner  berstruktur,  (2) pedoman wawancara, (3) lembar observasi, dan (5) tes.  

 

D. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  

Penelitian ini difokuskan pada tiga tahap penelitian yaitu studi 

pendahuluan, perencanaan dan pengembangan model, dan uji coba draft model 

yang mencakup uji coba lapangan terbatas dan uji lapangan skala lebih luas. 

Sesuai dengan data yang diperoleh, teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Statistik Deskriftif 

a) Data tentang kondisi siswa dan pandangan siswa  dalam pembelajaran bahasa 

Arab  

b) Data tentang kondisi guru dan pandangan guru  dalam pembelajaran membaca 

pada mata pelajaran bahasa Arab 

c) Data tentang pelaksanaan pembelajaran remedial pada mata pelajaran bahasa 

Arab 

d) Data tentang faktor pendukung dan penghambat kegiatan remedial 

e) Data tentang pandangan dan kegiatan siswa setelah dilaksanakan 

pengembangan model pembelajaran remedial tutor sebaya untuk meningkatkan 

kemampuan membaca siswa 
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f) Data tentang pandangan dan kegiatan guru setelah dilaksanakan pengembangan 

model pembelajaran remedial tutor sebaya untuk meningkatkan kemampuan 

membaca siswa 

g) Data tentang kelebihan (kekuatan) dan kekurangan (kekurangan) model 

pembelajaran remedial tutor sebaya 

Adapun pengolahan data tersebut dilaksanakan sebagai berikut: 

a) Pemeriksaan terhadap hasil pengumpulan data berdasarkan teknik 

pengumpulan data yang telah dilakukan 

b) Melakukan verifikasi data penelitian 

c) Membuat tabulasi data hasil penelitian 

d) Menghitung frekuensi jawaban atau data 

e) Melakukan analisis dan kajian data yang telah dilakukan secara statistik 

deskriftif seperti teknik persen, frekuensi dan tabel. 

2. Statistik Inferensial 

Statistik inferensial dipergunakan untuk memperoleh  data hasil 

kemampuan membaca siswa. Pengujian terhadap kemampuan membaca siswa  

dilakukan  dengan menganalisis antara pretest satu, pretest dua, pretest tiga, 

pretest empat dan post test satu, post test dua, post test tiga, post test empat pada 

Madrasah Aliyah yang menjadi sampel penelitian. Untuk memperoleh hasil maka 

dilakukan uji perbedaan dua rata-rata atau uji t. 

Uji perbandingan  dua rata-rata dilakukan terhadap skor hasil test 

kemampuan membaca  siswa  dengan ketentuan sebagai berikut: 

a) Uji perbandingan dua rata-rata terhadap skor hasil pretest 1 dan post test 1. 
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b) Uji perbandingan dua rata-rata terhadap skor hasil pretest 2 dan post test 2. 

c) Uji perbandingan dua rata-rata terhadap skor hasil pretest 3 dan post test 3. 

d) Uji perbandingan dua rata-rata terhadap skor hasil pretest 4 dan post test 4. 

e) Uji pembandingan dua rata-rata terhadap skor hasil antar  post test. 

Uji t tersebut dianalisis dengan menggunakan program SPSS 17 (stastical 

package for social science 17). Apabila nilai t hitung > t tabel pada taraf 

signifikansi 95% berarti ada perbedaan yang signifikan antara dua nilai rata-rata 

yang diuji. Adapun prosedur pengolahan datanya terdiri atas  (a) pemeriksaan data 

(b) tabulasi data, (c) pengujian 

  

E. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa tahap sebagai berikut. 

1) Orientasi dan administrasi yakni melakukan observasi awal tentang kondisi dan 

situasi penerapan produk tertentu. Kegiatan yang dilakukan adalah menyusun 

proposal penelitian, memilih lokasi dan mengurus perizinan 

2) Tahap penilaian dan uji coba instrument, menyusun instrument studi 

pendahuluan berdasarkan kisi-kisi 

3) Tahap pelaksanaan studi pendahuluan 

4) Pengembangan model pembelajaran remedial tutor sebaya pada mata pelajaran 

bahasa Arab dan pelaksanaan uji coba 

5) Pelaksanaan uji efektifitas model pembelajaran remedial tutor sebaya 
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F. Kegiatan Pra Survey   

Kegiatan pra survey atau studi pendahuluan dilakukan untuk memperoleh 

data tentang situasi dan kondisi pembelajaran bahasa Arab sehingga dapat 

dideskripsikan dan diidentifikasi  pola pembelajaran remedial bahasa Arab yang 

yang berlangsung saat ini termasuk didalamnya kegiatan guru, siswa, metode 

pembelajaran yang dipakai, faktor pendukung dan penghambat. 

Hasil studi pendahuluan diperoleh melalui penyebaran kuesioner terhadap 

170 orang siswa kelas X tahun pelajaran 2010/2011 yang tersebar pada empat 

Madrasah Aliyah yaitu MAN 1, MAN 2, MAS Ar-Rahman, dan MAS Ash-

Shufiyah. Selain itu juga dilakukan pembagian kuesioner terhadap  lima guru 

bahasa Arab. Hasil studi pendahuluan ini dijadikan dasar pertimbangan dalam 

merancang pembelajaran remedial tutor sebaya untuk meningkatkan kemampuan 

membaca siswa pada mata pelajaran bahasa Arab. 

Sebelum dilakukan pengolahan data terhadap kuesioner yang ada, peneliti 

melakukan verifikasi terlebih dahulu terhadap  kuesioner yang telah dibagikan 

untuk  memperoleh  data penelitian yang akurat. Setelah dilakukan verifikasi  dari 

170  kuesioner maka dilanjutkan dengan pengolahan data untuk menetapkan 

subjek penelitian.  Dari 170  kuesioner yang dibagikan ternyata hanya 160 orang 

siswa yang ditetapkan menjadi subyek  penelitian  yaitu MAS Ash-Shufiyah 40 

orang, MAN 1  Ketapang 40 orang, MAN 2 Ketapang 40 orang, dan MAS AR-

Rahman 40 orang.  Adapun Kuesioner untuk lima orang guru seluruhnya 

dimasukkan dalam pengolahan data penelitian.   

 


